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PENDAHULUAN  

Seiring dengan berkembangnya industri pembekuan udang (cold storage) yang mengolah 

udang beku, tidak terlepas dari permasalahan lingkungan akibat limbah yang dihasilkan baik padat 

maupun cair. Proses pengolahan udang untuk dibekukan banyak menggunakan air sebagai bahan 

pencuci. Proses pencucian ini akan terlarut atau terikut specimen dari udang ke dalam air buangan 

yang banyak mengandung protein ataupun lemak daging. Akibatnya limbah cair yang dihasilkan dapat 

mengandung bahan organik yang tinggi. Proses produksi pada industri cold storage meliputi 

penerimaan bahan baku, penyimpanan, pencucian, penimbangan, pemotongan kepala, penyortiran, 

penataan produk, pembekuan produk, pengemasan, dan penyimpanan produk beku (Murniyati & 
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Abstrak 

Elektrokoagulasi dapat digunakan sebagai salah satu alternatif penanganan air limbah pada 

industri pembekuan udang. Limbah cair pada industri udang berasal dari proses berbahan 

dasar udang dimana dalam limbah cair tersebut mengandung zat organik yang berbahaya 

diantaranya mengandung unsur karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O), dan sulfur (S). Proses 

eletrokoagulasi merupakan adaptasi dari proses elektrokimia dan proses koagulasi - flokulasi 

yang digabungkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jarak plat 

elektroda, besarnya tegangan dan waktu kontak dalam menurunkan kadar BOD, COD, dan 

amonia sebelum dan sesudah diolah dengan proses elektrokoagulasi. Variabel penelitian ini 

menggunakan yaitu variasi tegangan 15, 18, dan 24 volt, variasi waktu proses adalah 90, 120 

dan 180 menit dan perbedaan jarak plat elektroda yaitu 2 cm dan 4 cm. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa elektrokoagulasi mampu menurunkan kadar BOD, COD dan amonia pada 

limbah cold storage dengan hasil terbaik diperoleh pada variabel tegangan 24 volt dan waktu 

proses 180 menit menggunakan jarak elektroda 2 cm. Variasi besarnya tegangan dan 

perbedaan waktu proses berpengaruh terhadap penurunan kadar BOD, COD dan amonia 

sedangkan jarak elektroda berpengaruh pada kecepatan transfer elektron selama proses 

elektrokoagulasi. 

 
Kata kunci: Amonia, BOD, COD, elektrokoagulasi, limbah industri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal  
Ilmu Alam dan Lingkungan 
 

mailto:alkholif87@unipasby.ac.id


 Jurnal Ilmu Alam dan Lingkungan 13 (1) (2022) 57 – 65 

 

 

58 
 

 

P ISSN: 2086 - 4604  

E ISSN: 2549 - 8819 

© 2022 Departemen Biologi FMIPA Unhas 

 

 

 

Sunarman, 2000). Karakteristik air limbah pengolahan udang beku memiliki kandungan organik baik 

terlarut maupun dalam bentuk tersuspensi yang mudah terurai oleh mikroorganisme. Jika bahan 

organik yang terkandung dalam air limbah cold storage tidak diolah sebelum dibuang ke badan air, 

maka akan sangat merugikan badan air penerima, karena air limbah tersebut mengandung karbon (C), 

hidrogen (H), oksigen (O), belerang (S) dan unsur lainnya. Unsur-unsur tersebut dapat berubah 

menjadi CH4, NO2, NH3, H2S yang berbahaya dan menimbulkan bau pada air limbah. Parameter air 

limbah budidaya udang antara lain BOD, COD, Amonia yang memenuhi baku mutu air limbah 

industri cold storage mengacu pada Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 tentang 

Baku Mutu Air Limbah Industri dan atau Kegiatan Usaha Lainnya. 

Terdapat beragam metode alternatif untuk mengurangi pencemaran limbah cair industri 

pembekuan udang (cold storage). Salah satu metode yang tepat berdasarkan karakterisasi limbah 

adalah metode elektrokoagulasi. Mengolah limbah cair menggunakan metode elektrokoagulasi ini 

bisa menjadi salah satu alternatif atau solusi bagi industri cold storage dalam pengolahan limbah 

cairnya agar lebih efisien dan ekonomis. Penelitian yang dilakukan Mukimin (2006) dalam 

mengolahan limbah industri berbasis logam menggunakan teknologi elektrokoagulasi flota, 

mendapatkan hasil analisis lapangan adanya penghematan pada biaya operasi pengolahan sebesar 

18.46%. Penggunaan metode elektrokoagulasi pada pengolahan limbah cair industri batik CV. Batik 

Indah Raradjonggrang Yogyakarta ditinjau dari parameter BOD, COD dan warna mendapatkan hasil 

kadar pencemaran menurun berturut-turut sebesar 71.69%; 55.31%; 40.75% (Yulianto et al., 2009).  

Penelitian tentang pengolahan air limbah (cold storage) yang mengandung BOD dan COD dengan 

menggunakan proses elektroagulasi diperolah hasil penurunan sebesar 66.7% dan 97.50% 

(Prasmono, 2010). Rachmawati, dkk., (2014) melakukan penelitian pada limbah laundy 

menggunakan proses Elektrokoagulasi dengan hasil efisiensi penyisihan TSS sebesar 85%. 

Penurunan COD, TTS dan warna limbah industri batik menggunakan metode Elektrokoagualsi 

mampu menyisihkan kadar COD tertingi mencapai 83.33%, TSS mencapai 90% dan zat warna 

mencapai 88.51% (Lestari & Agung, 2014). Pengaruh pola dan jarak elektroda menggunakan limbah 

cair tahu dengan proses elektrokoagulasi mendapatkan hasil pola dan jarak elektroda terbaik adalah 2 

katoda-2 anoda dengan jarak 1.5 cm menghasilkan efisiensi penyisihan TSS sebesar 75% dan 

peningkatan pH hingga 6.8 (Nugraha dkk., 2018). 

Elektrokoagulasi merupakan aktivitas destabilisasi suspensi, emulsi dan larutan yang 

mengandung kotaminan dengan melewatkan arus listrik melalui air, menyebabkan terbentuknya 

gumpalan dan mudah dipisahkan. Koagulasi listrik membutuhkan arus searah (DC) dimana 

konduktornya adalah larutan elektrolit, dalam hal ini air olahan. Sedangkan elektroda yang 

digunakan umumnya terbuat dari aluminum dengan sifat koagulasi. Elektroda dalam koagulasi 

merupakan salah satu alat yang memberikan arus listrik ke dalam larutan sehingga larutan tersebut 

terjadi reaksi (perubahan kimia). Pada elektroda tempat berlangsungnya reaksi reduksi disebut 

katoda, dan tempat berlangsungnya reaksi oksidasi disebut anoda atau reaksi redoks. Dalam sel 

elektrolisis dua elektroda ditempatkan dan arus searah diterapkan, fenomena elektrokimia akan 

terjadi. Elektrokimia adalah fenomena elektrolisis, dimana ion positif (kation) bergerak menuju 

katoda dan menerima elektron tereduksi dan ion negatif (anion) bergerak menuju anoda dan 

bergabung dengan elektron teroksidasi. Keuntungan menggunakan koagulasi air limbah adalah 

peralatannya sederhana dan mudah untuk digunakan karena elektrokoagulasi tidak memerlukan 

koagulan, sehingga tidak ada masalah netralisasi. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa  efektif  elektrokoagulasi  

dalam menurunkan kadar BOD, COD dan amonia pada sample limbah cair industri cold storage dan 

efektivitas variasi jarak plat elektroda, besarnya tegangan dan waktu proses dalam menurunkan kadar 



 Jurnal Ilmu Alam dan Lingkungan 13 (1) (2022) 57 – 65 

 

 

59 
 

 

P ISSN: 2086 - 4604  

E ISSN: 2549 - 8819 

© 2022 Departemen Biologi FMIPA Unhas 

 

 

 

BOD, COD, dan amonia sebelum dan sesudah diolah dengan elektrokoagulasi. Diketahui waktu 

proses elektrokoagualsi 90 menit sampai 180 menit dapat menurunkan BOD, dan COD lebih dari 

50% sedangkan amonia kurang dari 50%.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen untuk mengkaji efisiensi penurunan kadar 

BOD, COD dan amonia yang mengacu pada variabel pengolahan limbah cair industri pengolahan 

udang (cold sorage) yang telah ditentukan sebelumnya. Pada penelitian ini, menggunakan dua 

variable, pertama adalah  variabel bebas  dengan menggunakan  perbedaan jarak plat elektroda yaitu 2 

cm dan 4 cm dengan variasi tegangan 15, 18, dan 24 volt serta lama waktu proses yang terdiri dari 90, 

120, dan 180 menit pada proses elektrokoagulasi. Sedangkan yang kedua adalah variabel terikat 

dengan parameter BOD, COD dan amonia. 

 

Alat dan Bahan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu limbah cair yang dihasilkan dari salah satu 

industri pembekuan udang (cold storage) X didaerah Kabupaten Sidoarjo. Metode eksperimen 

membandingkan hasil pengolahan dengan elektrokoagulasi berdasarkan variasi waktu, tegangan dan 

jarak plat sebagai indikator yang digunakan untuk mengetahui kinerja sistem pengolahan tersebut 

efektif dalam menurunkan kadar BOD, COD dan amonia. Alat yang diperlukan dalam penelitian ini 

diantaranya power supply DC 12 A, Inverter/Step Up 8 A dan 30 VA serta avometer DT-830B 

sebagai pelengkap alat electrocoagulasi yang akan menunjang dalam proses penelitian. Gambar 1 

merupakan rangkaian lengkap penelitian yang dirancang dalam skala laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rangkaian Alat Elektrokoagulasi 

 

Rancangan Reaktor    

Rancangan reaktor penelitian meliputi penyiapan wadah dan penyiapan elektroda untuk alat 

elektrokoagulasi serta uji reaktor yang akan digunakan. Reaktor elektrokoagulasi dibuat dari bak kaca 

dengan tebal 2 mm, ukuran panjang bak 20 cm, lebar 10 cm dan tinggi bak 15 cm dengan volume bak 

3 liter seperti pada gambar 2. Elektroda aluminium dengan ukuran yang sama (10 cm x 5 cm) 

dimasukan ke dalam bak reaktor berisi sampel air limbah dengan dua jarak yang berbeda antara 

reaktor 1 yaitu 2 cm dan reaktor 2 yaitu 4 cm. Adapun bagian dari elektroda dalam penelitian ini 

dibuat elektroda berganda berbahan aluminium (Al) yang dicelupkan ke dalam larutan limbah yang 

akan dijadikan sebagai elektrolit seperti yang digambarkan pada gambar 2. 



 Jurnal Ilmu Alam dan Lingkungan 13 (1) (2022) 57 – 65 

 

 

60 
 

 

P ISSN: 2086 - 4604  

E ISSN: 2549 - 8819 

© 2022 Departemen Biologi FMIPA Unhas 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Desain Rancangan Reaktor Proses Elektrokoagulasi dengan Elektroda Berganda 

 

Prosedur Penelitian 

Sebelum proses pengolahan, maka uji reaktor elektrokoagulasi perlu dilakukan agar tidak 

terjadi kesalahan pada pemasangan elektroda kemudian dilanjutkan dengan pengambilan sampel dan 

melakukan uji analisa awal. Hasil uji awal sampel disajikan pada tabel 1 sebagai pertimbangan untuk 

menentukan keberhasilan suatu penelitian atau pengamatan dilapangan. Setelah alat elektrokoagulasi 

sudah melewati tahap uji coba, maka langkah selanjutnya dilakukan uji proses reaktor 1 dengan jarak 

plat 2 dan 4 cm dalam kapasitas tegangan 15, 18 dan 24 volt dengan waktu proses 90, 120, dan 180 

menit. Sampel olahan dari hasil proses dianalisis di laboratorium untuk mengetahui berapa persen 

kandungan yang terbuang. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, akan di dapatkan pemeriksaan 

parameter kandungan yang teremoval pada air limbah yang telah diolah. Data tersebut disajikan dalam 

bentuk grafik untuk mengetahui pengaruh variasi jarak plat elektroda, besarnya tegangan dan waktu 

proses dalam menurunkan kadar BOD, COD, dan amonia pada limbah cold storage setelah dilakukan 

pengolahan dengan elektrokoagulasi. 

Kerapatan arus adalah arus listrik yang diterapkan per luas efektif elektroda untuk 

elektrokoagulasi. Ini adalah parameter penting dalam elektrokoagulasi karena mengatur ukuran dan 

pertumbuhan flok, yang mempengaruhi laju penyisihan dan jumlah ion logam terlarut dari elektroda, 

juga menghasilkan sejumlah endapan untuk menghilangkan pencemar dari air limbah (Mohamud et 

al., 2018). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Awal Sampel Sebelum Perlakuan 

Parameter Uji Konsentrasi (mg/L) Baku Mutu (mg/L)* 

COD 3,027 200 

BOD 1,816 100 

TSS 14 100 

AMMONIA 14.579 10 

 Sumber:  Hasil analisis laboratorium PDAM surya sembada kota Surabaya, 2021 

*baku mutu lingkungan berdasarkan Peraturan Gubernur  Jatim No 52 tahun 2014. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh seperti yang tersaji pada tabel 1 di atas dapat dijelaskan 

bahwa secara garis besar untuk semua parameter uji masih melebihi batas baku mutu yang telah di 

tetapkan berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 52 Tahun 2014. Hanya pada kandungan 
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TTS yang memenuhi baku mutu tersebut namun dalam penelitian ini TSS tidak dijadikan sebagai 

parameter uji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan limbah cair dari industri pembekuan udang (cold storage) menggunakan proses 

elektrokoagulasi telah dipelajari dalam skala laboratorium. Eletrokoagulasi  merupakan adaptasi dari 

gabungan proses elektrokimia dan proses flokulasi. Hal ini dinilai sebagai alternatif pengolahan 

limbah cold storage dimasa mendatang (Rachmawati dkk., 2014). Lestari & Agung (2014) 

menemukan bahwa dalam proses koagulasi membutuhkan listrik arus searah (DC) dengan larutan 

elektrolit sebagai konduktor utama. Elektroda yang digunakan umumnya terbuat dari aluminum karena 

sifat koagulasi. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, akan didapatkan pemeriksaan parameter 

kandungan yang teremoval pada air limbah yang telah diolah.  

Kelayakan teknis dan ekonomi menggunakan BDD berdasarkan pengurangan konsentrasi 

COD dan amonia serta konsumsi energi pada sampel lindi dapat juga dilakukan dengan menggunakan 

elektrokoagulasi. Pada kondisi operasi optimum, konsentrasi COD dan amonia dapat direduksi 

masing-masing hingga 160 mg/L dan 30 mg/L dengan konsumsi energi maksimal sebesar 54 kWh/m
3
 

(Anglada et al., 2010). Dalam beberpa alasan elektrokoagulasi flokulasi adalah metode alternatif untuk 

koagulasi kimia klasik (Butler et al., 2011).   

 

Penyisihan Kadar BOD pada Limbah Cold Storage Menggunakan Elektrokoagulasi 

Elektrokoagulasi (EC) adalah proses pengolahan air dan air limbah yang menggunakan 

mekanisme elektrokimia, kimia, dan fisik untuk melarutkan logam kationik secara elektrokimia. ion 

dimasukan dengan mengoksidasi anoda korban hanya menggunakan arus listrik dan elektroda terlarut 

sehingga menghasilkan spesies koagulan yang merusak dan menjebak polutan dalam bentuk partikel 

tersuspensi dalam air dan air limbah, selain itu memaksa pencemar untuk membentuk flok dan 

mengendap sehingga menghasilkan penghilangan polutan (Bote, 2021). Data hasil penelitian 

penurunan BOD untuk limbah cold storage setelah melalui proses elektrokoagulasi dengan variasi 

tegangan 15, 18 dan 24 volt, jarak elektroda 2 cm dan 4 cm serta waktu proses selama 90, 120 dan 180 

menit seperti pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Efisiensi Penurunan BOD5 pada Proses Elektrokoagulasi 
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Grafik pada gambar 3 menunjukan penurunan tertinggi BOD5 pada plat 2 cm yaitu 192 mg/L 

(removal 55.90%) pada tegangan 24 volt dan waktu proses 180 menit sedangkan penurunan BOD5 

terendah percobaan jarak plat 2 cm dengan penurunan BOD5 sebesar 186 mg/L (removal 34.24%) 

pada tegangan 15 volt dan waktu proses 90  menit. Pada jarak plat 4 cm penurunan terbaik pada  

tegangan 24 volt dan waktu proses 180 menit yaitu sebesar 222 mg/L (removal 51.11%) sedangkan 

penurunan BOD5 terendah yaitu 318 mg/L (removal 30.02%) pada tegangan 15 volt dan waktu proses 

90 menit. Grafik persentase pengaruh variasi jarak plat, tegangan dan waktu proses pada BOD5 

menunjukan bahwa semakin besar tegangan dan waktu proses, maka akan berpengaruh pada 

penurunan kadar BOD5. Maghanga et al., (2009), menyimpulkan bahwa BOD, COD, dan 

konduktivitas mampu dihilangkan dengan elektrokoagulasi dalam effluent teh. Limbah yang 

digunakan berasal dari pabrik teh Chemomi di Rift Valley, Kenya mampu mengurangi COD sebesar 

96.6%, BOD sebesar 84.0%, dan konduktivitas sebesar 31.5% serta meningkatkan pH sebesar 10.32%. 

 

Penyisihan Kadar COD pada Limbah Cold Storage Menggunakan Elektrokoagulasi  

Penyisihan pencemar seperti kadar COD dan zat warna juga mampu dihilangkan dengan 

menggunakan pengolahan bioreaktor dalam elektrokoagulator, dimana teknologi tersebut dapat 

menyisihkan kadar COD sebesar 61.6% dan zat warna sebesar 98.4% (Thakur et al., 2009). Data hasil 

penelitian penurunan COD pada limbah cold storage setelah melalui proses elektrokoagulasi dengan 

variasi tegangan 15, 18 dan 24 volt, jarak elektroda 2 cm dan 4 cm serta waktu proses selama 90, 120 

dan 180 menit adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Efisiensi Penurunan COD dengan Proses Elektrokoagulasi 

 

Hasil penurunan tertinggi kadar COD seperti pada gambar 4 terjadi pada jarak plat 2 cm 

dengan tegangan 24 volt dan waktu proses selama 180 menit yaitu sebesar 349 mg/l (removal 

47.33%). Pada plat elektroda 4 cm penurunan terbaik terjadi pada tegangan 24 volt dan waktu proses 

selama 180 menit dimana COD awal 634 mg/L menjadi 309 mg/L (removal 51.29%). Kenaikan 

tegangan serta waktu proses yang lebih lama mempengaruhi unsur O dan H yang dihasilkan dari 

reaksi oksidasi pada elektroda, sehingga kemampuan reduksi bahan organik pada limbah cold storage 

akan besar dan COD pada limbah akan berkurang. Gambar diatas juga menunjukan bahwa banyaknya 

penurunan dipengaruhi oleh lamanya waktu proses dan besar atau kecilnya tegangan. Selain itu jarak 

plat juga mempengaruhi proses selama sampling dimana akan membuat proses oksidasi meningkat. 

Menurut Prayitno & Endra Kismolo (2012), ketika medan magnet antara plat elektroda masih cukup 
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besar, sistem ionik dalam sistem berair logam terutama bersaing satu sama lain untuk melekat pada 

plat elektroda dan proses oksidasi pada plat anoda masih penting. Dengan demikian nilai efisiensi 

koagulasi yang diperoleh masih cukup besar namun pada saat plat elektroda jenuh dan medan magnet 

sangat lemah maka proses elektrokimia dalam sistem air diminimalkan dan proses koagulasi tidak 

terjadi, sehingga terjadi perubahan dalam limbah. 

Elektrokoagulasi juga dapat diterapkan untuk mengolah air limbah industri susu. Hasil 

penelitian menunjukan adanya pengurangan kadar COD sebesar 61%, fosfor sebesar 89%, nitrogen 

81% dan kekeruhan 100%. Selain itu pada konduktivitas yang rendah, dan pH netral, memungkinkan 

air limbah yang diolah bisa digunakan kembali karena reagen yang dibutuhkan dapat diturunkan untuk 

anoda aluminium pada pengolahan limbah (Tchamango et al., 2010). Jika pada kondisi yang optimum, 

reaktor elektrokimia dapat menurunkan kadar COD sebesar 61.6%, penghilangan warna 99.6% dan 

kekeruhan mencapai 66.4% yang dilakukan pada suhu 30
0
C dengan konsentrasi elektrolit 25 g/L, 

potensial listrik 8 V dengan rapat arus 35.5 mA/cm
2
 (Körbahti & Tanyolaç, 2008). Seiring berjalannya 

waktu, reaksi air limbah dalam elektrokoagulasi dengan menggunakan waktu kontak 15, 30, 45, dan 

60 menit mampu menyisihkan kadar COD lebih baik bahkan ketika waktu reaksi ditingkatkan menjadi 

45 dan 60 menit, maka tingkat penyisihan COD semakin tinggi dan menunjukkan adanya peningkatan 

pH, dan penyisihan COD (Niazmand et al., 2019). 

 

Penyisihan Amonia pada Limbah Cold Storage Menggunakan Elektrokoagulasi 

Teknologi elektrokimia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir karena 

efisiensinya yang tinggi, kemampuan beradaptasi yang kuat, dan otomatisasi yang mudah. Proses 

elektrokimia memiliki kemampuan oksidasi yang kuat, modularisasi, dan tidak perlu menambahkan 

agen oksidatif tambahan. Adanya faktor-faktor tersebut membuat penerapan teknologi elektro kimia 

dalam rekayasa praktis dari teori ke kenyataan. Banyak teknologi elektrokimia telah diterapkan pada 

pengolahan air limbah seperti oksidasi elektrokimia, elektrokoagulasi, elekto-feton, sulfat yang 

diaktifkan secara elektrokimia (Bu et al., 2018; Chen et al., 2018; Bener et al., 2019; Johnson & 

Kumar, 2020; Nidheesh et al., 2020; Basturk et al., 2021; Chai et al., 2021; Chanikya et al., 2021).  

Data hasil penelitian penurunan amonia pada limbah cold storage setelah melalui proses 

elektrokoagulasi dengan variasi tegangan 15, 18 dan 24 volt, jarak elektroda 2 cm dan 4 cm serta 

waktu proses selama 90, 120 dan 180 menit adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Efisiensi Penurunan Amonia pada Proses Elektrokoagulasi 
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Kemampuan elektrokoagulasi dalam menurunkan amonia pada jarak elektroda 2 cm seperti 

terlihat pada gambar 5. Dengan variasi waktu dan tegangan bervariasi didapat hasil penurunan amonia 

tertinggi ada tegangan 24 volt dan waktu proses 180 menit yaitu sebesar 5.63 mg/l (removal 48.86%).  

Amonia pada jarak elektroda 4 cm, mengalami penurunan pada besar tegangan  24 volt dan waktu 

proses 180 menit yaitu sebesar 7.91 mg/l (removal 43.10%). Dari hasil treatment ini persentase 

penurunan Amonia sudah memenuhi baku mutu pada variasi jarak plat 4 cm sesuai Peraturan 

Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 dimana kadar maksimum amonia adalah 10 mg/L. 

Penurunan amonia pada jarak plat 2 cm dalam proses elektrokoagulasi ini cukup efektif karena dapat 

meremoval dari amonia awal 11.02 mg/L menjadi 5.63 mg/L. Dari penelitian yang telah dilakukan 

dalam proses pengolahan limbah cair industri pembekuan udang (cold storage) dengan menggunakan 

variabel perbedaan jarak plat elektroda, tegangan yang diberikan dan berdasarkan hasil percobaan 

reaktor 1 dengan variasi jarak plat elektroda 2 cm dan reaktor 2 dengan variasi jarak 4 cm didapatkan 

hasil terbaik penurunan (removal) penurunanan BOD, COD dan amonia pada proses elektrokoagulasi 

yaitu pada reaktor 1 dengan jarak plat elektroda 2 cm, waktu prosesnya selama 180 menit dan 

diberikan tegangan sebesar 24 volt. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian pengolahan limbah cair industri pembekuan udang (cold storage) dengan 

elektrokoagulasi dapat disimpulkan bahwa elektrokuagulasi dengan jarak elektroda 2 cm dan  

tegangan 24 volt, dengan waktu proses selama180 menit dapat menurunkan kadar BOD tertinggi dari 

kadar awal 434 mg/L menjadi 192 mg/L, COD awal 634 mg/L menjadi 309 mg/L, dan menurunkan 

Amonia dari kadar awal 11.02 mg/L menjadi 7.91 mg/L. Efisiensi terbaik proses elektrokoagulasi 

pada jarak elektroda 2 cm, tegangan 24 volt dan waktu proses selama 180 menit dapat menurunkan 

BOD hingga 55.90%, COD hingga 51.29% dan menurunkan amonia hingga 48.86%. 
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